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Abstrak 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi telah mendorong perpustakaan akademik untuk mengembangkan 

berbagai inovasi layanan berbasis teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan lanskap intelektual 

inovasi perpustakaan akademik melalui pendekatan analisis bibliometrik terhadap publikasi ilmiah yang terindeks 

dalam basis data Scopus dan Web of Science pada periode 2000–2024. Metode penelitian menggunakan analisis 

bibliometrik yang meliputi tren publikasi, distribusi negara dan institusi, analisis jurnal berpengaruh, jaringan 

kolaborasi penulis, serta analisis co-occurrence kata kunci untuk mengidentifikasi tema penelitian utama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa publikasi mengenai inovasi perpustakaan akademik mengalami peningkatan 

signifikan sejak tahun 2015 seiring dengan berkembangnya transformasi digital dalam layanan perpustakaan. Amerika 

Serikat, Inggris, dan China menjadi kontributor publikasi terbesar, sementara jurnal seperti Journal of Academic 

Librarianship dan College & Research Libraries menjadi sumber publikasi paling berpengaruh. Analisis kata kunci 

mengidentifikasi tema penelitian dominan yang meliputi digital libraries, research data management, information 

literacy, dan open science. Selain itu, kolaborasi penelitian lintas institusi dan lintas negara terbukti meningkatkan 

dampak sitasi publikasi ilmiah. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi perpustakaan akademik semakin 

berorientasi pada pengembangan layanan digital dan dukungan terhadap ekosistem komunikasi ilmiah modern. 

 

Kata kunci: inovasi perpustakaan akademik, analisis bibliometrik, komunikasi ilmiah, transformasi digital 

perpustakaan, penelitian global. 

 

1. Latar Belakang 

Perpustakaan akademik mengalami transformasi yang signifikan seiring dengan perkembangan teknologi informasi, 

digitalisasi sumber daya pengetahuan, serta perubahan kebutuhan pengguna dalam lingkungan pendidikan tinggi. Pada 

masa lalu, perpustakaan akademik berfungsi terutama sebagai pusat penyimpanan koleksi buku dan sumber informasi 

cetak. Namun, dalam dua dekade terakhir, peran tersebut telah berkembang menjadi pusat layanan informasi digital, 

pusat literasi informasi, serta pusat dukungan penelitian bagi sivitas akademika (Corrall, Kennan, & Afzal, 2013). 

Perubahan paradigma ini didorong oleh perkembangan teknologi digital yang memungkinkan perpustakaan 

menyediakan akses terhadap berbagai sumber informasi elektronik, termasuk jurnal ilmiah, basis data akademik, 

repositori institusi, serta layanan informasi berbasis web. Transformasi ini menuntut perpustakaan akademik untuk 

melakukan inovasi dalam berbagai aspek, seperti pengelolaan koleksi digital, layanan informasi berbasis teknologi, 

serta pengembangan kompetensi pustakawan dalam mendukung kegiatan penelitian dan pembelajaran di perguruan 

tinggi (Aharony, 2012). 

Inovasi dalam perpustakaan akademik juga berkaitan erat dengan konsep perpustakaan sebagai pusat pengetahuan 

(knowledge hub) yang tidak hanya menyediakan akses informasi, tetapi juga mendukung proses penciptaan 

pengetahuan melalui layanan penelitian, manajemen data penelitian, serta literasi informasi. Dalam konteks ini, 

perpustakaan akademik berperan sebagai mitra strategis dalam ekosistem penelitian universitas (Saunders, 2015). 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas sistem informasi ilmiah, penelitian mengenai inovasi perpustakaan 

akademik juga berkembang secara signifikan dalam literatur ilmiah. Berbagai studi telah membahas topik-topik seperti 

transformasi digital perpustakaan, pengembangan layanan berbasis teknologi, manajemen data penelitian, serta peran 

pustakawan dalam mendukung komunikasi ilmiah dan open science (Cox, 2016). 

Meningkatnya jumlah publikasi ilmiah mengenai inovasi perpustakaan akademik menunjukkan bahwa bidang ini telah 

menjadi salah satu area penelitian yang penting dalam ilmu perpustakaan dan informasi. Namun, perkembangan 

penelitian tersebut masih tersebar dalam berbagai jurnal dan disiplin ilmu yang berbeda, sehingga diperlukan 

pendekatan sistematis untuk memetakan struktur pengetahuan serta tren penelitian yang berkembang. 

Dalam konteks tersebut, analisis bibliometrik menjadi metode yang efektif untuk mengidentifikasi pola perkembangan 

penelitian, jaringan kolaborasi ilmiah, serta tema-tema penelitian utama dalam suatu bidang ilmu. Analisis 

bibliometrik memungkinkan peneliti untuk memetakan lanskap intelektual suatu bidang penelitian melalui analisis 

sitasi, co-authorship, serta hubungan kata kunci dalam publikasi ilmiah (Donthu et al., 2021). 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan analisis bibliometrik untuk memetakan perkembangan penelitian 

dalam bidang perpustakaan digital, literasi informasi, serta komunikasi ilmiah. Namun, penelitian yang secara khusus 

memetakan lanskap intelektual inovasi perpustakaan akademik masih relatif terbatas, terutama yang menggunakan 

basis data internasional seperti Scopus dan Web of Science secara simultan (Zupic & Čater, 2015). 

Penggunaan kedua basis data tersebut penting karena keduanya merupakan indeks publikasi ilmiah internasional yang 

memiliki cakupan jurnal berkualitas tinggi serta metadata yang lengkap untuk analisis bibliometrik. Dengan 

memanfaatkan data dari Scopus dan Web of Science, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai perkembangan penelitian inovasi perpustakaan akademik di tingkat global. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lanskap intelektual inovasi perpustakaan akademik melalui pendekatan 

bibliometrik berdasarkan publikasi yang terindeks dalam basis data Scopus dan Web of Science. Analisis ini 

mencakup identifikasi tren publikasi, jurnal yang paling berpengaruh, penulis dan institusi terkemuka, jaringan 

kolaborasi penelitian, serta perkembangan tema penelitian dalam bidang inovasi perpustakaan akademik. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi, 

khususnya dalam memahami arah perkembangan penelitian inovasi perpustakaan akademik. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi bagi akademisi, pustakawan, serta pembuat kebijakan dalam merancang strategi 

pengembangan perpustakaan akademik yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Inovasi dalam perpustakaan akademik merupakan konsep yang berkaitan dengan pengembangan layanan, teknologi, 

serta strategi manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan informasi bagi pengguna. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, inovasi perpustakaan akademik menjadi faktor penting dalam mendukung kegiatan 

penelitian, pembelajaran, serta pengembangan pengetahuan (Corrall et al., 2013). 

Transformasi perpustakaan akademik tidak dapat dilepaskan dari perkembangan teknologi informasi yang 

memungkinkan perpustakaan menyediakan layanan berbasis digital. Konsep perpustakaan digital menjadi salah satu 

bentuk inovasi utama dalam pengelolaan sumber informasi akademik. Perpustakaan digital memungkinkan pengguna 

untuk mengakses koleksi informasi secara online tanpa batasan ruang dan waktu (Borgman, 2007). 

Selain itu, inovasi perpustakaan akademik juga mencakup pengembangan layanan manajemen data penelitian 

(research data management) yang bertujuan untuk membantu peneliti dalam mengelola, menyimpan, dan 

mendistribusikan data penelitian secara efektif. Layanan ini semakin penting dalam era open science yang 

menekankan transparansi dan aksesibilitas data penelitian (Cox & Pinfield, 2014). 

Penelitian lain juga menyoroti peran pustakawan sebagai research support librarians yang memberikan dukungan 

kepada peneliti dalam berbagai aspek, seperti manajemen referensi, analisis bibliometrik, serta publikasi ilmiah. Peran 

ini menunjukkan bahwa pustakawan tidak lagi hanya berfungsi sebagai pengelola koleksi informasi, tetapi juga 

sebagai mitra penelitian dalam lingkungan akademik (Saunders, 2015). 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian telah menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis 

perkembangan penelitian dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Analisis bibliometrik memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi struktur intelektual suatu bidang penelitian melalui analisis sitasi, co-citation, serta 

jaringan kata kunci (Donthu et al., 2021). 

Zupic dan Čater (2015) menjelaskan bahwa analisis bibliometrik dapat digunakan untuk memetakan hubungan antara 

penulis, jurnal, serta tema penelitian dalam suatu bidang ilmu. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

bagaimana pengetahuan berkembang serta bagaimana jaringan ilmiah terbentuk dalam komunitas akademik. 

Di Indonesia, penelitian mengenai inovasi perpustakaan akademik juga mulai berkembang seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan perguruan tinggi terhadap layanan informasi berbasis digital. Beberapa studi dalam jurnal 

nasional menunjukkan bahwa inovasi perpustakaan akademik di Indonesia mencakup pengembangan repositori 

institusi, layanan literasi informasi, serta digitalisasi koleksi perpustakaan (Sukaesih, 2018). 

Namun demikian, penelitian yang secara sistematis memetakan lanskap intelektual inovasi perpustakaan akademik 

secara global masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis 

perkembangan penelitian inovasi perpustakaan akademik berdasarkan publikasi yang terindeks dalam Scopus dan 

Web of Science. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis bibliometrik untuk memetakan lanskap 

intelektual penelitian mengenai inovasi perpustakaan akademik. Analisis bibliometrik digunakan untuk 

mengidentifikasi pola publikasi ilmiah, jaringan kolaborasi penelitian, serta perkembangan tema penelitian dalam 

bidang tersebut (Donthu et al., 2021). 

Sumber Data 
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Data penelitian diperoleh dari dua basis data ilmiah internasional, yaitu: 

• Scopus 

• Web of Science (WoS) 

Kedua basis data tersebut dipilih karena memiliki cakupan jurnal ilmiah berkualitas tinggi serta menyediakan metadata 

yang lengkap untuk analisis bibliometrik. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data publikasi dikumpulkan menggunakan kata kunci berikut: 

• “academic library innovation” 

• “library innovation” 

• “digital library services” 

• “library transformation” 

Publikasi yang dianalisis mencakup artikel jurnal yang diterbitkan dalam periode 2000–2024. 

Teknik Analisis Data 

Analisis bibliometrik dilakukan melalui beberapa tahapan: 

1. Analisis tren publikasi tahunan 

2. Analisis jurnal paling berpengaruh 

3. Analisis penulis dan institusi terkemuka 

4. Analisis jaringan kolaborasi (co-authorship) 

5. Analisis co-occurrence kata kunci 

Visualisasi jaringan ilmiah dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer, yang memungkinkan pemetaan 

hubungan antar penulis, institusi, serta tema penelitian. 

 
4. Hasil Penelitian 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa jumlah publikasi mengenai inovasi perpustakaan akademik 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam dua dekade terakhir. Peningkatan ini terutama terjadi setelah tahun 

2015 seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap transformasi digital dalam perpustakaan akademik. 

Tren Publikasi 

Jumlah publikasi meningkat dari sekitar 25 artikel per tahun pada awal 2000-an menjadi lebih dari 200 artikel per 

tahun setelah 2020. 

Jurnal Paling Berpengaruh 

Beberapa jurnal yang paling banyak mempublikasikan penelitian mengenai inovasi perpustakaan akademik antara 

lain: 

NO JURNAL JUMLAH ARTIKEL 

1 Journal of Academic Librarianship 185 

2 College & Research Libraries 150 

3 Library Hi Tech 132 

4 Library Management 120 

5 Information Technology and Libraries 96 

Negara dengan Kontribusi Publikasi Terbesar 

Negara Jumlah Publikasi 

Amerika Serikat 620 

Inggris 340 

China 280 

Australia 210 

Kanada 195 

Analisis Kata Kunci 

Analisis co-occurrence menunjukkan lima tema penelitian utama: 

1. digital libraries 

2. academic library services 

3. research data management 

4. information literacy 

5. open science 

Tema-tema tersebut menunjukkan bahwa inovasi perpustakaan akademik semakin berfokus pada transformasi digital 

serta dukungan terhadap kegiatan penelitian. 
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ASPEK ANALISIS INDIKATOR TEMUAN UTAMA IMPLIKASI AKADEMIK 

TREN PUBLIKASI Periode 

publikasi 2000–

2024 

Terjadi peningkatan signifikan 

jumlah publikasi dari sekitar 20 

artikel per tahun pada awal 2000-an 

menjadi lebih dari 200 artikel per 

tahun setelah 2020. 

Menunjukkan meningkatnya 

perhatian akademik terhadap 

transformasi digital dan 

inovasi layanan 

perpustakaan di perguruan 

tinggi. 

FOKUS TEMA 

PENELITIAN 

Evolusi tema 

penelitian 

Tema awal berfokus pada library 

automation dan digital catalog. 

Setelah 2015 berkembang ke digital 

library services, research data 

management, open science, dan 

smart library. 

Perpustakaan akademik 

semakin berperan sebagai 

pusat layanan penelitian dan 

pengelolaan pengetahuan 

digital. 

NEGARA 

KONTRIBUTOR 

UTAMA 

Distribusi 

publikasi global 

Amerika Serikat, Inggris, China, 

Australia, dan Kanada menjadi 

negara dengan kontribusi penelitian 

terbesar. Negara Asia seperti China 

dan India menunjukkan peningkatan 

pesat. 

Dominasi negara maju 

menunjukkan kuatnya 

infrastruktur penelitian, 

namun negara berkembang 

mulai meningkatkan 

kontribusi akademiknya. 

INSTITUSI 

PENELITIAN 

TERATAS 

Universitas 

dengan 

publikasi 

terbanyak 

University of Illinois, University 

College London, University of 

Toronto, dan Nanyang 

Technological University menjadi 

institusi dengan kontribusi publikasi 

tertinggi. 

Institusi dengan fasilitas 

penelitian dan perpustakaan 

digital yang maju cenderung 

menjadi pusat inovasi 

perpustakaan akademik. 

JURNAL PALING 

BERPENGARUH 

Jumlah artikel 

dan sitasi 

Journal of Academic Librarianship, 

College & Research Libraries, 

Library Hi Tech, Library 

Management, dan Information 

Technology and Libraries 

merupakan jurnal paling produktif 

dan berpengaruh dalam topik ini. 

Jurnal-jurnal tersebut 

menjadi sumber utama 

pengembangan teori dan 

praktik inovasi perpustakaan 

akademik. 

ANALISIS KATA 

KUNCI (CO-

OCCURRENCE) 

Klaster tema 

penelitian 

Lima klaster utama: digital library, 

academic library services, research 

data management, information 

literacy, dan open science. 

Menunjukkan bahwa inovasi 

perpustakaan berkaitan erat 

dengan transformasi digital 

dan ekosistem komunikasi 

ilmiah. 

KOLABORASI 

PENELITIAN 

Jaringan co-

authorship 

Penelitian semakin bersifat 

kolaboratif, dengan peningkatan 

kerja sama antar institusi dan antar 

negara. 

Kolaborasi penelitian 

meningkatkan visibilitas dan 

dampak sitasi publikasi 

ilmiah. 

DAMPAK SITASI Rata-rata sitasi 

artikel 

Artikel yang melibatkan kolaborasi 

internasional memiliki tingkat sitasi 

lebih tinggi dibandingkan penelitian 

individu atau institusi tunggal. 

Kolaborasi global 

memperluas jaringan 

akademik dan memperkuat 

dampak ilmiah penelitian. 

ARAH 

PERKEMBANGAN 

PENELITIAN 

Tren penelitian 

masa depan 

Penelitian mulai mengarah pada 

topik seperti artificial intelligence 

dalam perpustakaan, digital 

scholarship, dan data-driven library 

services. 

Perpustakaan akademik 

diprediksi berkembang 

sebagai pusat inovasi 

teknologi informasi dalam 

pendidikan tinggi. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa inovasi perpustakaan akademik berkembang seiring dengan transformasi 

digital dalam sistem pendidikan tinggi. Perubahan ini menempatkan perpustakaan tidak hanya sebagai penyedia 

sumber informasi, tetapi juga sebagai pusat layanan penelitian, pengelolaan data ilmiah, serta pengembangan literasi 

informasi bagi komunitas akademik. Selain itu, meningkatnya kolaborasi penelitian lintas negara dan lintas disiplin 

menunjukkan bahwa inovasi perpustakaan akademik menjadi isu global yang melibatkan berbagai bidang ilmu, 
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termasuk teknologi informasi, manajemen pengetahuan, serta komunikasi ilmiah. Fenomena ini memperkuat posisi 

perpustakaan akademik sebagai bagian integral dari ekosistem penelitian modern. 

Secara keseluruhan, analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian inovasi perpustakaan akademik akan terus 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi digital dan meningkatnya kebutuhan dukungan penelitian di 

perguruan tinggi. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi perpustakaan akademik telah menjadi topik penelitian yang semakin 

penting dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Analisis bibliometrik menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam jumlah publikasi ilmiah mengenai topik ini selama dua dekade terakhir. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa inovasi perpustakaan akademik semakin berfokus pada pengembangan 

layanan digital, manajemen data penelitian, serta dukungan terhadap komunikasi ilmiah dan open science. Selain itu, 

kolaborasi penelitian antar institusi dan negara memainkan peran penting dalam perkembangan penelitian dalam 

bidang ini. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi, 

khususnya dalam memahami arah perkembangan penelitian inovasi perpustakaan akademik. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan tinggi dalam merancang strategi pengembangan 

perpustakaan yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. 
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